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BAB 1
FPENDAHULUAN
I.1. Alasan Memilih Judul

Sekitar delapan puluh persen penduduk Indonesia berdiam
di pedesaan, maka pembangunan desa mempunyai arti yang sangat
penting. Dalam Garis—garis Besar Haluan Negara diamanatkan
bahwa perhatian sebesar-besarnya perlu diberikan kepada
peningkatan pembangunan pedesaan terutama melalui peningkatan
prakarsa dan swadaya masyarakat desa serta memanfaatkan
secara maksimal dana-dana yang langsung maupun tidak langsung
diperuntukkan bagi pembangunan pedesaan, seperti Bantuan
Inpres dan sebagainya. Oleh karena itu, pembangunan desa
merupakan bagian yaﬁg penting dan tidak terpisahkan dari
Fembangunan Nasional, Pembangunan Daerah Tingkat I dan
Pembangunan Daerah Tingkat TI.

Dalam rangka meletakkan kerangka bagi bangsa Indonesia
untuk tumbuh dan berkembang atas kemampuan sendiri, serta
pemantapan Trilogi Pembangunan, pembangunan desa mempunyai
nilai yang strategis. Di dalamnya terkandung unsur pemerataan
hasil—-hasil pembangunan menuju keadilan sosial, pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi dan stabilitas nasional yvang
dinamis, sehingga pada akhirnya akan dapat terwujud desa
sebagai landasan ketahanan yang kuat.

Fembangunan desa adalah seluruh kegiatan pembangunan

yang berlangsung di pedesaan dan meliputi aspek kehidupan




masyarakat, dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan
swadaya gotong royong. Pembangunan desa diarahkan untuk
memanfaatkan secara optimal potensi sumber daya alam dan
mengembangkan sumber daya manusianya dengan meningkatkan
prakarsa dengan mendapatkan bimbingan bantuan dari aparatur
pemerintah sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.
Fenduduk pedesaan merupakan bagian terbesar dari
penduduk yang tingkat hidupnya masih rendah, begitu pula
dalam hal ipi Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Dati II Sinjai, di mana untuk meningkatkan tingkat
hidupnya, perlu peningkatan kesempatan kerja serta peningkat-—

an produksi dan produktivitas. Untuk dapat meningkatkan

produktivitas, diperlukan pengertian dan motivasi,
peningkatan ketrampilan dan teknologi. Untuk dapat
meningkatkan ketrampilan, diperlukan peningkatan gizi,

peningkatan kesehatan dan pendidikan. Untuk itu diperlukan
adanya sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan,
perhubungan dan lain-lainnya vyang akan mendorong akan
berkembangnya pembangunan di pedesaan, khususnya pembangunan
di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Dati II
Sinjai.

Untuk melakukan semua kegiatan di segala bidang dalam
pembangunan pedesaan tersebut, hal ini tidak - terlepas
dari peranan Administrasi. Dalam melakukan segala kegiatan

dalam bidang apapun, peranan Administrasi sangatlah dirasakan
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manfaatnya. Oleh karena itu, untuk melakukan suatu kegiatan
dalam bidang pembangunan terlebih—-lebih di bidang
pembangunan pedesaan tanpa peranan Administrasi, nampaknya
kegiatan vyang mungkin dilakukan tidak dapat berjalan dengan
baik sebagaimana apa yang diharapkan.

Bagi suatu negara yang tergolong kelompok negara vyang
sedang berkembang serta sebagian besar penduduknya berdiam di
pedesaan, malk a masalah peranan Administrasi dalam
meningkatkan pembangunan desa merupakan hal yang mutlak dan
sangat diperlukan, eleh karena kunci sukses tidaknya suatu
kegiatan pembangunan yang dilakukan sangat tergantung pada
cara pengadministrasian yang baik dan mantap.

Untuk melaksanakan pembangunan material maupun spritual
dalam rangka mencapai kemajuan negara pada umumnya, Desa
Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah khususnya, maka peranan
Administrasi sangatlah diperlukan. Hal ini penting disadari
oleh karena peranan Administrasi yang baik akan memungkinkan
tuiuan pembangunan pedesaan yang merata akan lebih mudah
tercapai.

Demikian pula halnya di dalam struktur pemerintahan Desa
Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah, di mana pelaksanaan
Administrasi sangatlah memegang peranan yang sangat penting
dalam usaha meningkatkan dan sekaligus menyukseskan

pembangunan di desa tersebut.

Tetapi di balik itu tidaklah dapat disangkal, bahwa




peranan Administrasi dalam meningkatkan pembangunan Desa
Saotengnga dalam proses pencapaian tujuan, tidaklah luput
dari beberapa masalah. Jika masalah ini tidak dipikirkan
bagaimana cara memecahkannya atau jalan keluar apa yang
sebaiknya ditempuh, maka hal ini berarti membiarkan
Administrasi itu sendiri berada dalam keadaan tidak sempurna.
Di dalam keadaan yang demikian itu memang dapat saja tujuan
itu tercapai, akan tetapi kemungkinan telah terjadi
pemborosan sumber yang diperlukan untuk itu, dengan kata lain
tidak efisien.

Dlehnya itu, penulis memilih judul Skripsi : “PERANAN
ADMINISTRASI DALAM MENINGKATKAN PEMBANGUNAN DESA SAOTENGNGA
KECAMATAN SINJAI TENGAH KABUPATEN DATI II SINJAL”, dengan
maksud untuk menganalisa secara ilmiah sampai sejauh mana
peranan Administrasi di desa tersebut, di samping itu pula
akan mengungkapkan masalah-masalah yang dibadapi dalam
penerapannya dan bagaimana memecahkannya. Dengan singkat,
motivasi penul is memilih Jjudul tersebut antara lain
didasarkan atas pertimbangan—pertimbangan sebagai berikut :
1. PBRahwa dalam rangka meningkatkan pembangunan desa pada

umumnya, kbhususnya di Desa Sactengnga Kecamatan Sinjai
Tengah, peranan Administrasi juga ikut andil dalam
menentukan keberhasilan pembangunan tersebut.

2. Dipandang dari segi kepentingan pembangunan, khususnya

pembangunan Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah,
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1.2"

o

peranan Administrasi dalam meningkatkan pembangunan desa
memegang peranan yang sangat penting. Karena dengan
adanya pengelolaan Administrasi yang efisien dan efektif
dalam pembangunan, baik dari tahap perencanaan sampai
pengawasan maupun penilaian hasil-hasil vyang dicapai
dapatlah pembangunan desa itu berhasil demi mewujudkan
pembangunan nasional yang merata, berkesinambungan demi
terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang menjadi titik
arah pembangunan dewasa ini maupun di masa yang akan
datang.

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis akan mengungkapkan
kepada pembaca sampal sejauh mana peranan Administrasi
dalam meningkatkan pembangunan di Desa Saotengnga
Kecamatan Sinjai Tengah.

Penulisan Skripsi ini dimaksudkan sebagai salah satu
syarat untuk memperaoleh gelar Sarjana Lengkap péda
Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas "45" Ujung Pandang, di mana penulis
dapat menginstrospeksi diri sendiri apakah ilmu
pengetahuan yang didapatkan dari perguruan tinggi ini
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi Nusa, Bangsa dan
Agama.

Perumusan Masalah

Peranan Administra=si dalam meningkatkan pembangunan Desa

Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah telah banyak melakukan




usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan
melalui penyediaan pelayanan kebutuhan dasar seperti
pendidikan dasar dan kesehatan serta usaha untuk meniﬁgkatkan
produksi di bidang pertanian pangan, perkebunan, peternakan,
peningkatan berbagai ketrampilan dan penerapan teknologi baru
yang tepat guna yang kesemuanya telah dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat pedesaan, hal ini tentunya tidak
terlepas daripada peranan Administrasi yang baik dan terarah.

Perkembangan desa telah didorong agar meningkat dari
desa swadaya menuju desa swalkarya dan akhirnya menjadi desa
swasembada. Pada tingkat desa swasembada, diharapkan pesranan
Administrasi dalam meningkatkan pembangunan desa dapat
merubah sebuah desa tidak lagi hanya sebagal obyek
pembangunan melainkan sekaligus Juga menjadi subyek
pembangunan. Namun masalahnya sekarang, apakah Administrasi
itu betul-betul dapat memainkan peranannya dan dapat menjamin
lancarnya suatu proses kegiatan yang dilakukan yang akan
menuju  suatu proses pencapaian tujuan. Selain daripada  itu,
masih banyak lagi hal yang berkaitan dengan masalah peranan
Administrasi dalam meningkatkan pemsangunan desa seperti
mamberikan pengetahuan tentang bagaimana cara melakudkan
kegiatan usaha proses kerjasama yang baik menuju tercapainya
suatu tujuan, dan masih banyak lagi masalah lain yang masih
memer-lukan pemecahan dalam rangka meningkatkan pembangunan

pedesaan tersabut.




Sesuai dengan judul daripada Skripsi ini, yaitu “PERANAN
ADMINISTRASI DALAM MENINGKATKAN PEMBANGUNAN DESA SAOTENGNGA
KECAMATAN SINJAI TENGAH KABUPATEN DATI II SINJAI”, maka
dengan sendirinya yang menjadi perumusan masalah dalam
pembahasan ini adalah :

1. Apakah peranan Administrasi dalam meningkatkan pembangunan
di pedesaan telah mampu mendukung semua rencana program
pembangunan yang ada di pedesaan 7

2. Mengapa peranan Administrasi dalam melakukan suatu kegiat-
an di segala bidang dalam rangka meningkatkan pembangunan

di pedesaan sangat dominan dan mutlak diperlukan 7

2

Bagaimanakah pola dan mekanisme pelaksanaan pembangunan
desa, khususnya di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah
tersebut 7
Dengan demikian, penulisan Skripsi ini berkisar pada
bagaimana peranan Administrasi ituw dalam meningkatkan
pembangunan di Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Dati II Sinjai.
I.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I.3.1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan daripada penelitian dan
penulisan Bkripsi ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetabhul sampai sejauh mana peranan
Administrasi dalam meningkatkan pembangunan

Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah.




I.3.2.

Untuk mendapatkan gambaran apakah peranan
Administrasi itu telah sanggup dan dapat
menjamin lancarnya suatu proses kegiatan dan
kerjasama yang terorganisir dengan baik dalam
meningkatkan pembangunan desa di Desa
Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah.

Untuk mengungkapkan hambatan—-hambatan atau
kendala—kendala apa yang sering dijumpai yang
selalu menjadi batu sandungan di dalam

kegiatan pembangunan.

Kegunaan Penelitian

ini

Di samping penelitian dan penulisan Skripsi

mampunyal tujuan tertentu, diharapkan pula

mempunyai kegunaan—kegunaan sebagai berikut :

=

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan
dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan
bagi pemerintah, khususnya pemerintah Desa
Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten
Dati TII Sinjai, agar dalam melakukan suatu
kegiatan pembangunan, peranan Administrasi
dapat betul-betul dimanfaatkan keberadaannya
dalam rangka meningkatkan pembangunan desa.

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi
bahan pelajaran dan informasi bagi peneliti-

an—penelitian selanjutnya.




‘¢, Buna memenuhi salah satu syarat vyang harus
ditempuh dalam rangka penyelesaian studi guna
memperoleh gelar Sarjana Lengkap pada Jurusan
Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Folitik Universitas "45" Ujung Pandang.

I.4. Sistematika Pembahasan
Untuk memberi gambaran tentang materi yang penulis akan

sajikan dalam penulisan Skripsi ini, penulis akan

menguraikannya dalam 5 (lima) Bab pembahasan dengan
sistematika sebagai berikut :

EBab I FPendahuluan, memuat tentang :

I.1. Alasan Memilih Judul
1.2. Perumusan Masalah
1.2. Tujuan dan Kegunaan Fenelitian
1.4. Sistematika FPembahasan.
Bab IT Tinjauan Pustaka, memuat landasan teoritis téntang :
11.1. Pengertian Peranan
11.2. Pengertian Administrasi
11.Z%. Fengertian Fembangunan
11.4. Pengertian Desa.
Bab II1I Gambaran Umum Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai
Tengah dan Metodologi Penelitian :
II1.1. Gambaran Umum Desa Saotengnga Kecamatan
Sinjai Tengah yang mencakup anggra lain :

II1.1.1. Keadaan Geografis




Eab

Bahb

IV

1X1.2.

Analisa Data, menguraikan hasil penelitian yang

mencakup :

IV.1. Administrasi Pembangunan Desa

IV.2. Fala dan Mekanisme Pelaksanaan Pembangunan
Desa.

IV.3. Hasil-hasil Pembangunan

IV.4. Masalah-masalah yang Dihadapi dan Pemecahan-
nya.

FPenutup, merupakan rangkaian pembahasan yang

berisi :

V.l. Kesimpulan

V.2. Saran-saean.

10

III.1.2. Keadaan Demografis
II1T.1.3. Struktur Organisasi.
Metodologi Penelitian

Adapun metode-metode penelitian dalam
penulisan Skripsi ini yang penulis gunakan
adalah :
I11.2.1. Penelitian Lapangan

IIT.2.2. Penelitian Kepustakaan
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BAB II
BEBERAPA PENGERTIAN FOKOK
Dengan memperhatikan judul daripada Skripsi ini, yaitu

"PERANAN ADMINISTRASI DALAM MENINGKATKAN PEMBANGUNAN DESA

SAOTENGNGA KECAMATAN SINJAI TENGAH KABUPATEN DATI II SINJAIY,

maka berikut ini penulis akan menguraikan beberapa pengertian

pokolk yaitu dari kata : Peranan Administrasi, Pembangunan
serta Desa.
Adapun pengertiannya adalah sebagai berikut :

II.1. Pengertian Peranan
Ferkataan "Peranan" dapat diartikan sebagai sesuatu yang

penting. Bila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya

sesuai dengan kedudukannya berarti ia menjalankan sesuatu
peranan.
Agar Jjelasnya, ada beberapa pengertian vyang dapat
dikemukakan sehubungan dengan pengertian peranan tersebut.
"Peranan di sini adalah fungsi yang penting dan fungsi
itu adalah tidak lain daripada pembagian tugas dalam
rangkaian arganisasi”. (Utrecht, 1975 : 20)

Sedangkan menurut Surjono Sukamto, (1985 @ 237) mengemukakan
"Paranan adalah aspek dinamis dari Kkedudukan atau
status”.

Dari pengertian peranan di atas sekalipun redaksinya
berbeda, tetapi mempunyai pengertian yang sama, yaitu adanya

suatu  fungsi, status dan pengaruh terhadap orang-orang atau
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lembaga—lembaga tertentu dalam menjalankan tugasnya.
I1I1.2. Pengertian Administrasi

Istilah "Administrasi" berasal dari bahasa Latin : "Ad",
yang berarti intensif dan "Ministrare" berarti “to serve"
(melayani). Secara Etimologis, Administrasi berarti melayani
secara intensif. Dengan demikian, Administrasi dapat
diartikan sebagai pelayanan secara intensif kepada pihak-
pihak yang membutuhkan.

Dengan pengertian Etimologis ini, rumusan tentang
Administrasi mengalami perkembangan sesuai dengan kemajuan
ilmu  pengetahuan. Sebaliknya, Prof. Dr. Arifin Abdulrachman,
(1971 : 11), merumuskan definisi Administrasi sebagai ber-
ikut 1 "Penyelenggaraan kegiatan—kegiatan untuk mencapai
tuwjuan-tujuan pokek dari masyvarakat dan anggata-anggotanya”.

Sedangkan 8P. Siagian, (1970 : 13), memberikan rumusan
Administrasi sebagai berikut : “Keseluruhan proses kerjasama
antara dua orang manusia ataw lebih yang didasarkan atas
rasionaliteit tertentu wuntuk mencapai tujuan yang telas
ditetapkan sebelumnya”.

Dari rumusan SFP. Biagian tersebut, jelas bahwa
Administrasi itu pada hakekatnya berarti suatu usaha, untuk
membantu, melakukan dan usaha uwntuk mengarahkan suatu
kegiatan dalam mencapai tujuan terteﬁtu.

Namun dari kedua rumusan tersebut di atas, maka dapat

dijumpai unsur-unsur yang terkandung di dalam pengertian

L
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Administrasi, yaitu :

1. bahwa Administrasi merupakan segenap proses kegiatan

2. proses kegiatan tersebut dilakukan oleh dua orang atau
lebih

. melalui kerjasama

4. kerjasama itu dilakukan dengan tingkat rasionalitas
tertentu
5. dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Di kalangan masyarakat masih dijumpai adanya suatu
anggapan bahwa Administrasi itu sama dengan tata usaha.
Pendapat semacam ini tidak dapat disalahkan, akan tetapi juga
tidak mutlak diterima begitu saja. Hal ini disebabkan oleh
karena pengaruh bahasa Belanda, yang umumnya mengartikan
Administrasi itu sebagai tata usaha.

Palam hubungan 4ini FProf. Dr. Prajudi Atmosudirdio
memberikan pengertian Administrasi dalam dua segi, yaitu
pengertian Administrasi dalam arti luas dan pengertian
Administrasi dalam arti sempit. Beliau mengatakan sebagai
berikut:

rJadi, yang pertama adalah Administrasi dalam arti
sempit, yang dalam bahasa Indonesia juga sering disebut

Administrasi, akan tetapi untuk tidak menimbulkan

keragu-raguan, sebalknya kita namakan tata usaha saja.

Yang kedua adalah Administrasi dalam arti luas dan Ini

kita terjemahkan dengan Administrasi”. (1973 : 31).

Dengan demikian, Administrasi dalam arti sempit identik

dengan tata wusaha, sedangkan Administrasi dalam arti luas
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yang dimaksud adalah rumusan kedua sarjana tersebut di atas.

Menurut ©SF. Siagian, Administrasi dalam arti luas

mempunyai tiga komponen utama, yaitu

a .

b.

C.

Manajemen
Organisasi
Kegiatan—-kegiatan operasional.

Berikut ini ketiga komponen tersebut akan diuraikan

lebih lanjut.

a.

Manajemen

Para sarjana Administrasi pada umumnya sependapat
bahwa manajemen merupakan inti daripada Administrasi,
walaupun dalam memberikan definisi manajemen terdapat
perbedaan formulasi.

John D. Millet yang dikutip oleh Drs Sarwoto dalam
bukunya “Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen”, merumuskan
definisi Manajemen sebagai berikut : “Proses memimpin dan
melancarkan pekerjaan dari orang-orang yang terorganisir
secara formil sebagal kelompok untuk memperoleh tujuan
vang diinginkan”. (1983 : 44).

Sedangkan Frof. Dr. Prajudi Atmosudirdjo, (1973 1 31)
memberikan definisi Manajemen sebagai berikut :

“Manajemen adalah pengendalian daripada organi-
sasi melalul pengaturan dan pengarahan daripada
aktivitas—-aktivitas, baik yang dilakukan aleh orang-
orang maupun mesin-mesin, uang-uang, barang-barang
dan sebagainya”.

Terakhir rumusan yang dikemukakan o©leh OGR. Terry
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dalam buku terjemahan Drs. Winardi, me udggfanﬂésgb gal
gLt

berikut : “Tindakan untuk melaksanakan uatu melalui
tindakan—-tindakan crang lain”. (I970 : 23).

Dari definisi—definisi tersebut di atas, Jjelas dapat
dikatakan bahwa Manajemen tidak lain daripada kemampuan
mengendalikan corang—orang dalam organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan rumusan tersebut, dapat dikatakan bahwa
tidak mungkin proses Administrasi dapat berlangsung tanpa
ada pihak yang memimpin dan mengendalikan kegiatan-—
kegiatan di dalam suatu usaha kerjasama. Itulah ssababnya
para sarjana sependapat bahwa Manajemen merupakan inti
daripada Administrasi.

OJrganisasi

Komponen kedua daripada Administrasi ialah organi-
sasi. Seperti halnya dalam perumusan definisi Administrasi
dan Manajemen, para sarjana memberikan formulasi yang
berbeda-beda tentang definisi Organisasi, namun tetap
mempunyal tujuan yang sama.

Selanjutnya mengenal definisi grganisasi dapat
dikemukakan beberapa pendapat sebagai berikut :

Chester 1 Bernard vyang dikutip oleh Drs. Soekarno K,
merumuskan definisi organisasi, yaitu @ “Organisasi adalah
suatu sistem mengenail usaha—-usaha kerjasama yang dilakukan

oleh dua orang atau lebih”. (I®7Z : 21).
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Selanjutnya 6F. GSiagian, (1976 : 77), merumuskan
sebagai berikut :

"Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau
lebih yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan oi
mana selalu terdapal hubungan antara secrang atau
sekelampok arang yang disebut : pimpinan dan seorang
atau sekelompok arang yang disebut bawahan”.
Sedangkan Drs. Fanglaykim dan Hazil memberikan

definisi organisasi secara singkat dan sederhana, yaitu 3
"Organisasi adalah bentuk setiap penggabungan manusia
untuk suatu tujuan bersama”. (1970 : 112).

Kemudian Drs. Sarwoto, (1983 : 44), merunuskan
pengertian organisasi sebagai berikut : “Organisasi adalah
wadah serta proses kerjasama sejumlah mapnusia yang terikaé
dalam hubungan faormal dalam rangkaian hirarki wntuk
mencapal tuwjuan yang telah ditentukan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam setiap organisasi terdapat unsur-
unsur yang sama dengan tidak memﬁerhatikan apakan
organisasi itu besar atau kecil. Unsur—unsur yang sama itu
ialah :

1. Dalam organisasi terdapat dua orang atau lebih
2. Orang—orang itu mengadakan kerjasama
3. Kerjasama itu dimaksudkan untuk mencapai suatu atau

beberapa tujuan tertentu.

Demikianlah bahwa di dalam Administrasi dan

organisasi keaduanya mempunyai uwnsur—-unsur yang Sama.
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa

organisasi adalah juga merupakan komponen dari
Administrasi.
Kegiatan—kegiatan operasional

Bagaimanapun kemampuan manajemen dalam mengendalikan
orang-orang di dalam usaha kerjasama, demikian pula

bagaimanapun baik dan lengkapnya peralatan dan sarana
lainnya dalam organisasi, tetapi kesemuanya itu hanya akan
mempunyai arti jika semua kebijaksanaan manajemen dapat
diwujudkan ke dalam bentuk-bentuk operasional. Sebab pada
akhirnya ukuran keberhasilan daripada manajemen ataupun
organisasi dalam melaksanakan missinya, ditetapkan oleh
kemampuan daripada kegiatan—kegiatan operasional.

Dari uraian tersebut, jelas dapat dikatakan bahwa
antara manajemen , organisasi dan kegiatan—kegiatan
operasional mempunygi hubungan yang timbal balik.

Manajemen tidak mungkin dapat memimpin, menggerakkan
dan mengendalikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan para
bawahan, tanpa adanya keterkaitan secara formal dalam
suatu organisasi. Sebaliknya organisasi tidak mungkin
daﬁat berfungsi tanpa ada Yyang menggerakkan atau

mengendalikan.

I11.3. Pengertian Pembangunan

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun ( REPELITA ), I

dimulai sampai saat ini, seluruh bangsa Indonesia di bawah
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pimpinan Orde Baru sedang melaksanakan pembangunan nasional.
Telah banyak hasil yang dicapai, tetapi masih 1lebih banyak
vang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan pembangunan
tersebut.

Drs. Sarjono, (1981 : 1), menyatakan :

"Sebagal suatu negara vang sedang berkembang, maka

Indonesia sedang berusaha untuk mengembangkan dirinya
dari suatu keadaan dan sifat masyarakat tradisicnal
dengan keadaan ekanomi yang masih terbelakang, menuju ke
arah keadaan yang dianggap lebih baik, dengan keta lain
bahwa Indonesia sedang melakukan atau sedang berada
dalam prases perubahan sasial yang merupakan suatu
usaha pembangunan. Jadi pokoknya berada dalam suatu
usaha perubahan dan pembangunan dari suatu keadaan dan
ktaondisi kemasyarakatan tertentu kepada suatu keadsan dan
kondisi kemasyarakatan yang lebih baik”.

Dari rumusan tersimpul bahwa bangsa Indonesia sedang
dalam proses pembangunan. Dalam hubungan ini, SP. Siagian
merumuskan definisi pembangunan sebagai berikut :

“Pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian
usaha pertumbuhan dan perubaban yang berencana yang
dilakukan secara sadar aleh suatu bangsa, negara dan
pemerintah dalam rangka modernitas menujuw pembangunan

bangsa”. (19272 : 2).

Sedangkan Rintoro Tjorecamidjojo, (1274 : 25), merumuskan
sebagai berikut 3 “Pembangunan adalah suatu usaha perubahan
dari suatu kteadaan dan FAkondisi kemasyarakatan tertentu
kepada suatu keadaan dan kondisi kemasyarakatan yang dianggap
lebih baik (lebih diinginkan)”.

Jelaslah, bahwa yang dimaksud dengan pembangunan di sini

adalah suatu usaha mengadakan pertumbuhan dan perubahan dari

yang tidak baik menjadi baik, dari keadaan yang baik
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diusahakan akan menjadi lebih baik lagi.

Dengan memperhatikan kedua definisi tersebut di atas,
maka bagi pendlis sendiri, definisi pembangunan itu dapat
dirumuskan sebagai "segenap usaha perubahan, pertumbuhan dan
pemerataan yang dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan
rakyat secara adil dan merata”. Rumusan ini didasarkan pada
Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, vyang
terkandung di dalam falsafah Pancasila.

Dan kalau rUmUsan terakhir ini dianalisis secara
mendalam, maka ada tiga hal pokok yang menonjol, yaitu :

1. Pembangunan adalah suatu proses perubahan yang dilakukan
terhadap struktur dan pola kehidupan, misalnya usaha
untuk mengubah struktur perekonomian yang berdasarkan
pada pertanian ke arah struktur perekonomian yang

~ berdasarkan pada industri. Termasuk dalam proses
perubahan ini adalah perubahan sikap dan pola berpikir
yvyang tradisionil menjadi sikap dan pola berpikir vyang
maju.

2. Pembangunan adalah suatu pertumbuban, yang berarti bahwa
perubahan—perubahan sosial yang telah dan atau akan
dilakukan itu harus membawa akibat adanya pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai kehidupan bangsa.

2. Pembangunan harus mengandung aspek pemerataan, ini ber-
arti bahwa pembangunan tidak hanya ditujukan kepada

kepentingan segelintir orang, tetapi hasilnya harus dapat
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dibagi secara merata kepada seluruh rakyat sesuai .dengan
nilai pengabdiannya terhadap pembangunan tersebut., Aspek
pemerataan ini tercermin dalam Trilogi Pembangunan, yaitu
dalam aspek yang pertama, yakni : “Pemerataan pembangunan
dan hasil-hasilnya yang menuju pada terciptanva keadilan
sosial bagi seluruh rakyat”.

Jelaslah, bahwa aspek pemerataan merupakan salah satu
aspek daripada pembangunan nasional.

Dalam hubungan ini perlu dikemukakan tujuan pembangunan
nasional sebagaimana tercantum dalam FKetetapan Majelis
FPermusyawaratan Rakyat ( Tap MPR ) No.II/MPR/1988 tentang
Garis—garis Besar Haluan Negara ( GBHN ), bahwa i

“Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan
suatu masyarakat adil dan makmur yang merata materil
dan spritual berdasarkan Pancasila di dalam wadah Negara

Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat,

bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam sSUsSana

prikehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib dan
dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang
merdeka, bersahabat, tertib dan damai”.

Kalau dianalisis tujuan daripada pembangunan nasional
yang sedang dilaksanakan sekarang ini, maka pada dasarnya
searah dan sesuai dengan tujuan didirikannya Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dengan perkataan lain, bahwa masyarakat
adil dan makmur yang dicita-citakan oleh seluruh bangsa
Indonesia sejak perjuangan kemerdekaan sampai pada saat ini,
hanya akan dapat diwujudkan dengan adanya kegiatan—-kegiatan

pembangunan nasional. Tanpa usaha tersebut, harapan dan cita-




cita masyarakat adil dan makmur itu akan menjadi suatu impian
belaka. Masyarakat adil dan makmur tidak begitu saja turun
dari langit, akan tetapi memerlukan perjuangan dan kerja
keras dari seluruh rakyat Indonesia di bawah pimpinan
pemerintah bersama aparaturnya.
I7.4. Pengertian Desa

Apa yang dimaksud dengan Desa atau yang lebih tegas lagi
definisi tentang Desa, sampai sekarang penulis masih belum
menjumpai satu pun batasan yang dapat memenuhi syarat
definisi secara umum, dalam arti belum ada sebuah pun yang
dapat diterapkan untuk semua macam kepentingan. Maka oleh
karena itu, dapat dikemukakan adanya perbedaan yang nyata
antara beberapa segi pandangan.

Desa menurut Pasal la, Undang-Undang RI No. S5 Tahun 1979
tentang Pemerintahan Desa adalah sebagai berikut :

"Desa adalah suatu wilayah yaﬁg ditempati oleh
sejumlah penduduk sebagai satu kesatuan masvarakat
termasuk di dalamnya kesatuan masyvarakat hukum vang
mempunyai arganisasi pemerintahan terendah langsung di
bawah Camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya
sendiri dalam Ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.
Sedangkan dari segi geografi, maka Prof.Drs. R. Bintarto

yang dikutip oleh Drs. I. Nyoman Beratha, (1982 : 28),
mendefinisikan Desa sebagai berikut :

"Desa adalah suatu perwujudan geografi yang diéimbulkan aleh
unsur—-unsur fisiografis sosial ekaonomis, politis dan kultural

yang terdapat di situ dalam hubungannya dan pengarub timbal




balik dengan daerah—daerah lain”.

Sebaliknya, dari segi pergaulan hidup, Dr. F.J. Bouman
vang dikutip oleh Drs. I. Nyoman Beratha dalam bukunya “Desa,
Masayarakat Pesa dan FPembangunan Desa”, mengemukakan definisi
Desa sebagai berikut :

"Desa adalah salah satu bentuk kuno dari kehidupan
bersama sebanyak beberapa ribu arang, hampir semuanya
mengenal ; kebanyakan yang termasuk di dalamnya hidup
dari pertanian, perikanan dan sebagainya, usaha-usaha
yang dapat dipengaruhi ocleh hukum dan kehendak alam. Dan
dalam tempat tinggal itu terdapat banysk ikatan—ikatan
keluarga yang rapat, ketaatan pada tradisi dan kaidah-
kaidah sasial”., (1982 : 26-27).

Ditinjau dari segi hubungan dengan penempatannya dalam
susunan tertib pemerintahan menurut Drs. I. Nyoman Beratha,
maka Desa diberi batasan sebagai berikut :

"Desa atau dengan nama aslinya yang setingkat yang
merupakan kesatuan masyarakat hukum berdasarkan susunan
asli adalah suatu “"badan hukum” dan adalah pula ”"Badan
Pemerintahan” yang merupakan bagian wilayvah kecamatan
atau wilavah vang melingkunginva”. (i9BZ : 27).

Lebih 1lanjut dikatakan, bahwa desa-desa tersebut atau
nama aslinya yang setingkat adalah :

a. Berhak dan berkewajiban mengatur dan mengurus rumah
tangganya menurut adat kebiasaan setempat, menurut
peraturan negara atau peraturan daerah yang berlaku.

b. Desa wajib melaksanakan tugas kewenangan vang diberikan
oleh Femerintah dan Daerah.

c. Untuk melaksanakan tugas kewenangan tersebut kepada desa

dapat diberikan sumbangan atau bantuan.
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Dari definisi—-definisi yang telah diutarakan tersebut di
atas, membuktikan betapa macam—macam sudut pandangan vyang
bisa dilakukan terhadap pengertian Desa ini. Di samping itu
ditambah lagi tentang istilah Desa sendiri sering menyebabkan
bahwa kita terlalu cepat terpengaruh ecleh gambaran tentang
suatu macam desa tertentu ialah desa seperti apa yang ada di
Pulau Jawa. Yang berdasarkan sistem bercocok tanam padi di
sawah dengan irigasi yang intensif, padahal ada banyak macam
desa yang lain di Indonesia. Dan pula tentang istilah Desa,
pun adalah akan sulit untuk menggantikannya dangan istilabh
lain, misalnya dengan maksud memberikan pengertian yang luas
dan luwes. Karena istilah Desa sudah sangat lazim dan sudah
sangat umum dikenal, baik di kalangan resmi, maupun
di kalangan masyarakat umumnya.

Pemikianlah sebenarnya ada istilah yang berbeda-beda
untuk sebutan Desa seperti antara lain : di Aceh dipakai nama
Gampung atau Meunasah buat daerah hukum yang paling bawah.
Di daerah Batak, daerah hukum yang setingkat dengan desa
disebut Kuta atau Huta.

Di daerah Minangkabau, daerah hukum yang demikian
dinamakan Nagari, di Sumatera Timur daerah hukum yang paling
bawah disebut Suku. Di Sumatera Selatan, daerah hukum ini
dinamakan Mendopo atau Marga, di dasrah Lampung dinamakan
Dusun atau Tiuh, di daerah Minahasa diberi nama Wanua dan di

daerah Ujung Fandang disebut Gaukang-




BAB III
GAMBARAN UMUM DESA SAOTENGNGA KECAMATAN

SINJAI TENGAH DAN METODOLOGI PENELITIAN

I171.1. Gambaran Umum Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah

I1711.1.1. Geagra fis

.

Keadaan Alamnya

Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah adalah
marupakan salah satu desa yang sangat strategis
oleh karena letaknya berada di tengah-tengah
di antars ? buah desa vyang terdapat di dalam
Wilayah Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Dati II
Sinjai.

Desa Saotengnga Jika diperhatikan secara
seksama, terdiri dari tanah dataran tinggi vyang
sebagian terdiri dari hutan dan sebagian lagi dapat
dipergunakan wn tulk persawahan, perkabunan,
pertanian dan lain—lain.

Jika diperhatikan Jarak antara Ibukota
Kecamatan Sinjai Tengah dengan Desa Saotengnga
adalah berjarak 8 Km dan jarak antara Ibukota
Kabupaten Sinjai dengan desa ini adalah berjarak
24 Kmy, namun jJjarak vyang begitu Jauh tidak akan
menimbulkan hambatan dalam arus perekonomiannya.

Selanjutnya telah dikemukakan di atas bahwa

desa ini ditinjau dari segi letak secara fisik,




terdiri dari dataran tinggi, sehingge mempunyai
hubungan sebab akibat yang erat kaitannya dengan
iklim. -
Adapun iklim di desa ini tidak terlalu jauh berbeda
dengan iklim vyang berada pada desa-desa lain di
sekitarnya, di mana berdasarkan hasil y;ng diper—
oleh, keadaan iklimnya adalah sebagai berikut :
= Musim hujan biasanya jatuh pada bulan Januari
sampai dengan bulan Juni setiap tahunnya. bahkan
seringkali terjadi pada bulan Juli sampai dengan
bulan Agustus pada setiap tahunnya.
= Musim kemarau/panas biasanya terjadi pada bulan
Juli sampai dengan bulan Oktober setiap tahunnya
dan adakalanya sampa. pada bulan Nopember dan
Desember.
Keadaan macam iklim ini tidak mempunyai varizsi
yang berbeda, di samping keadaan iklim, kesubur-—
an tanah menjadi persyaratan utama di bidang
produksi pertanian.
Batas—batas Wilayah Desanya
Luas Desa Saotengnga adalah 11,45 sz, dengan
pembagian dusunnya sebanyak 3 buah, yaitu Dusun
Tarangkeke, Racikoro dan Kaleleng. Adapun batas-—
batas desa tersebut adalah sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kanrung.




- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Baru/Sao—
tanre.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa FPatongko.

- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Bonto.

Dari batas-batas wilayah desa yang dikemuka—
kan tersebut di atas, Desa Saotengnga mempunyai
potensi penduduk serta alamnya yang subur vyang
sangat memungkinkan untuk dapat dikembangkan
menuiu berhasilnya pembangunan desa.

c. Potensi Alamnya
Dapat dikatakan bahwa desa ina mempunyal
potensi yang cukup, terutama dikelola dalam usaha
pembangunan masyarakat desa yang menjadi sasaran
pokok dari pemarintah dan masyarakatmnya. Dalam
hubungan ini yang banyak atau yang paling menonjol
dalam pengusahaan alamnfya adalah persawahan,
pertanian, perkebunan dan lain sebagainya.
I1711.1.2. DPemagratfis
Dalam kesempatan ini penulis akan menyajikan
tentang keadaan penduduk, mata pencaharian, pendidik-—
an, kesehatan dan agama sebagai berikut :
a. Keadaan Penduduk
Adapun Jjumlah penduduk Desa BSaotengnga yang
tersebar di 3 buah dusun adalah berjumliah 2.334

Jiwa, dengan Jjumlah rumah tangga sebanyak 433 vyang
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terdiri dari jumlah laki-laki sebanyalk 1.123 Jjiwa
dan jumlah wanita sebanyak 1.213 jiwa, yamg berarti
jumlah penduduk wanita lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah penduduk laki-laki. Untuk lebih

Jjelasnvya, dapat terlihat pada tabel di bawah ini :

TABEL 1

KEADAAN FENDUDUE. DESA SA0TENGNGA
KECAMATAN SINJATI TENGAH

e m e mam . S S mw e e e e mE e S e

| 1 i Penduduk 1 ;
: Dusun BT i Jumlah |
: : v Laki2 ) Wanita | l
] ] 1 1 () 1
i : ': : : !
H Tarangkeke | 177 | 443 | 44= | 886
1 ] L} (] 1 ]
y Bacikorno - QL. 380 0} 410 | Je0N |
: Kaleleng i 185 § 350 | 360 ) &%0
1 1 ] ' 1 1
' : 5 E : :
Jumilah H Tt SN s W L S 213 | 2.336 |

Sumber ¢ Papan FPoltensi  Kantor kKepala Desa

Saotengnga Tahun 1990.
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Selanjutnya Jika penduduk ditinjau dari

tingkat pendidikan sebagai berikut :

TABEL LI

PENDUDUK MENURUT TINGKAT FENDIDIKAN
DESA SADTENGNGA KECAMATAN SINJAI TENGAH

Tingkat Pendidikan

1 [} [}
No | Dusun v Jumlah |
' H ; i : H ¢ i

: L e D 8D i SLTE I SIEA S ET | !

: F T A s :
1. | Tarangkeke bon & 'aEl 22 g B® % 84 | DL E7T ]
2., Bacikoro s a1 U128 4 7Y Y Te 528 :
] L) ] L] L] 1 |} [}

' i ] ] (] (] ] ¥
Z2. 1 kKaleleng HOTE OO TEELE Y T a2 ¢ B22 i
1 ] (] ] L} ] i ¥

' A ! : T ':
Jumlah s . 248 ) BASE L A&7 NS 12 [ D29 i

L} 1 ' 1 L] [} 1

[ [ (] i [ [ 1

Fapan Potensi Kantor Kepala Desa
Sactengnga Tahun 1990,

Sumber

Memperhatikan kedue data yang diungkapkan pada
Tabel I dan II di atas, maka penulis dapat
mengemukakan bahwa pertama-tama dari tiga buah
dusun yang ada, ternyata Dusun Tarangkeke mempunyal
jumlah penduduk yang lebih banyak jika dibandingkan
dengan dusun—dusun lainnya. Namun dari segi tingkat

pendidikan, jumlah tingkat pendidikan Dusun




Bacikoro 1lebih banyak dibanding dengan Jumlah
tingkat pendidikan pada dusun lainnya yang ada di
Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah tersebut.
Mata Pencaharian

Berdasarkan keadaan fTisik Iletaknya dengan
jumliah penduduk sebanyak 2.3Z6 Jjiway maka Desa
Saptengnga ini ternyata bahwa mayoritas penduduknya
bermatapencaharian di bidang pertanian khususnya
perkebunan, yaitu sebanyak B%6 jiwa, sedangkan
selebilnya adalah bergerak di bidang lain
di antaranya pedagang, pegawai, pertukangan daﬁ
lain—-lain.

Dari tiga buah dusun yang terdapat di desa
tersebut, Dusun Tarangkeke yang lebih banyak jumlah
penduduk yang be2rmatapencaharian di dalam bidang
pertanian dibandingkan dengan dua buah dusun
lainnya yang ada di desa tersebut. Untuk lebibh

jelasnya, di bawah ini dapat terlibat pada tabesl

sebagai berikut :




TABEL III

PENDUDUK MENURUT MATA FENCAHARIAN
DESA SADTENGNGA KECAMATAN SINJAI TENGAH

Mata Fencaharian

No.! Dusun | H
I . , ' 1 H i Jumlah |
\ iPetani |Pedag. (Peg. |Pertuk. |LainZ| {
: : : 1k : : :
1. | Tarangkeke | 325 | 4 T 3 i G738 1.009 !
2. | Bacikoro i 286 4 2 L B8 i W75 651 |
3. | Kaleleng 248 4 \ 47 | 5 I Tk 5 L7686 |
H ' : ' ; i : i
Jumil alh 826 N F P94 1 16 11325, 2.336 |
Sumber @ Fapan Potensi Kantor Kapala Desa

Saotengnga Tahun 1990,

Dari data pada tabel tersebut di atas, maka
dapat dianalisis bahwa secbagian besar penduduk yang
telah bermatapencaharian mayoritas bergerak di
bidang partanian, dan imi menunjukkan suatu
perbandingan . yang itidak s=imbang dengan Jumlah
penduduk yang bermatapencaharian lainnya.
Pendidikan

Fada dasarnya bahwa pendidikan merupakan suatu
proses pertumbuhan edukasi dan sosialisasi manusia

yang merupalkan bimbingan pengarahan e arah




pertumbuhan intelektual dan kepribadian menuju
kedewasaan hidup masyarakat.

Pendidikan dikatakan sangat penting artinya,
hal mana sesual dengan masalah yang menjadi isi dan
i juan pendidikan; jelas dikemukakan pada Bab IV
Pola Umum Fembangunan Lima Tahun ( PELITA ) III,
Garis—garis Besar | Haluan Negara ( GBHN ), bahwa :
“Dalam pembinaan ilmu pengetahuan perlu diciptakan
iklim vyang menjamin pertumbuhan dan cbvetivitas
ilmu pengetahuan vang di arahkan untuk kepentingan
nasianal “.

Demngan demikian, memperhatikan kepentingan
pendidikan di desa ini, kegiatan—kegiatan yahé

menyangkut kegiatan pembangunan pendidikan dapo

dikatakan telah mengalami kemajuan dan peningeat:n

di desa tersebut. Hal inid dapat diouktilan dengan
adanya pembangunan  gedung-geauig sehkgoal vang

seimbang dengan maningkatoyd Gwmean anak—anak usia

sekolahs DIwdalam Wi &y & Easa'Saotengnga, Jumlah
gedung uncds perolosran laman. Kanak—kanak ( TK )
b Buen yang terdapat di Dusun Bacikorose uwuntuk

pendicewan  Sekolah Dasar ( 5D ) sebanyak 4 buah
yvang tersebar di tiap—-tiap dusun, untuk pendidikan
Sekolah Lanjutan Tingkat Fertama ( SLLTF ) sebanyak

2 buwah vang terdapat dir Dusun Tarangkeke dan




Baci
Ting

di D

el

koro dam untuk pendidikan Sekolah Lanjutan
kat Atas ( SLTA ) sebanyak 2 buah yang terdapat
usun Bacikoro.

Untuk 1lebah jelasnya, di bawah ini dapat

ihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL IV

BANYAKNYA GCEDUNE SEKOL_AM
DESA SADTENGNGA KECAMATAN SINJAI TENGAH

-

b \ i } - :
H i H Gedung Sekalash ! !
o NeEl Bauls Y oorg i Jumlah |
: ; I TK | 8D | SLTP |} SLTA | :
: i : i H \ i '
i . § Tarangkekg~, =-_! 4 § _1 1 ; 2 :
] ] ' 1 . (] 1 1 1
i 2. | Bacikoro v 1N 1R o=t L y & !
' : v ' H : H '
L 3. 1 Kaleleng e T L — - H =4 H
1) 1 1 1 ] 1} ] ]
N e =
: Jd Wem 1% T S Y S ' D ] Q 3

Sumber & Papan_Fotensi Kantor Kepala Desa

aesa

diha

Saotengnga 1990.

Jadi Jjelaslah, bahwa prospek pendidikan di
ini akan lebih berkembang seperti apa vyang

rapkan bersama.



ds

%1

Kesehatan

Sebagaimana diketahui bahwa hidup dan
kehidupan masyarakat, segi kesehatan yang tak kalah
pentingnya yang harus diperhatikan dan dipelihara
karena pada tubuh yang sehat, terdapat pula jiwa
yang sehat. Dengan terpeliharanya kesehatan

masyarakat, maka memungkinkan adanya daya cipta,
tenaga kerja dan kegairahan yang semaksimal
mungkin.

Di Desa Saotengnga sesuai dengan data vyang
diperoleh bahwa untuk menjamin adanye kesshatan
masyarakat, meétkka pemerintah telah berusaha
mendirikan Pusat Kesehatan Masyarakat ( FPUSKESMAS )
vyang memiliki fasilitas—fasilitas sederhana namun
sudah dapat membantu masyarakat setempat walaupun
belum sepenuhnya. Di samping adanya FLSKESMAS
tarsebut, di Desa Saotengnga ini Juga terdapat
Foliklinik Kesehatan yang dapat melayani keperluan
kesehatan para masyarakat ‘walaupun juga dalam
bentuk yang sederhana.

Keagamaan

Adapun perhatian masyarakat dan pemerintah
desa setempat tentang peningkatan di bidamg agama,
khususnya agama Islam karena mavnritué penduduknya

beragama Islam, bahkan dapat dikatakan samuanya



beragama Islam, ini dapat terlihat dari Jjumlah
penduduk Desa Saotengnga sebanyak 2.336 jiwa
semuanya pemeluk agama Islam.

Sebagai sarana pasnunjang pengembangan agama
lelam di desa ini, dapat dilihat adanya pembangunan
mesjid sebanyak 4 buah yang tersebar di tiga dusun.
Begitu pula dengan pengembangan berbagai aktivitas
keagamaan dan penghayatan isi kandungan #Al-Qur’an,
pemerintah desa hersama masyarakatnya telah
mengadakan LLembaga FPendidikan dan FPangajian
Al-Aur’an Tingkat Dasar dan Tingkat Lanjutan.
Dengan melalul sEmua ituwy, nampaknya bahwa

_pengembangan agama khususnya agama Islam di desa
tersebut sudah semakin maju.
II71.1.3. Struktur Organisasi
Sebelum penulis menggambarkan Struktur Organisasi
Femerintahan Desa Sactergnga Kecamatan Sinjai Tengah,
tarlebih dahulu penulis menguraikan pengertian
mengenai st;uktur organisasi. Struk tur yang dimaksud
adalah sebagai susunan yang menggambarkan adanya
kegiatan-kegiatan dari timgkat yang tertingg:l sampai
pada tingkat yang terendah atau suatu keadaan yang
tertinggi sampai kepada suatu keadaan yang terendah.
Jika pengertian ini dihubungkan dengan arganisasi

yang diartikan sebagal kerjasama yang didasarkan pada




pembagian ‘tugas yang abadi, maka struktur adalah
susunan kerjasama yang didasarkan atas pembagian kerja
.dari tingkat yang tertinggi sampai pada tingkat yang
terendahn.

Bagi Femerintah Desa Saotengnga, susunan
organisasi ditentukan adanya suatu kerjasama yang
dikendalikan oleh Kepala DPesa s=sbagai pucuk pimpinan
pemerintahan di Desa Saotengnga.

Kepala Desa sebagail  pucuk pimpinan dalam
mengendalikan pamarintahan di Desa Sactengnga, membuat
suatu  pembagian tugas yang terdiri atas 23 (tiga)
bidang kegiatan yang meliputi
1. Bidang Kesejahteraan Rakyat
2. Bidang Femerintahan
3. Bidang Fembangunan

Jika susunan yang diuraikan di atas digambarkan
dengan pola atau secara skematis, maka nampaklah

Struktur Organisasi Femerintahan Desa Saotengnga

sebagai berikut 3




STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN
DESA SAOTENGNGA KECAMATAN SINJAI TENGAH

Kepala Desa
SAOTENGNGA | """""""==°=°==°--=-° .

SEKDES

I Kesra I Pemerintahan Pembangunan
Kepala Dusun
TARANGKEKE

Kepala Dusun
BACIKORO

Kepala Dusun
KALELENG
— 3 Baris Komando

: Garis Koordinasi

- m e e e —



III.2.

Fembagian tugas dan Struktur Organisasi
Pemerintahan Desa Saotengnga ini berdasarkan Undang-
Undang RI No.5 Tahun 1979 mengenal Susunan 0Organisasi
Femerintahan Desa.

Metodologi Pepelitian

Di dalam kenyataan vyang sering terjadi cli
masyarakat bahwa banyaknye kagiatan yang sering
dilakukan oleh setiap pengusaha baik secara perorangan
maupun ditu secara berkszlompok, menemui kegagalan
sebelun sempat sampai ke tujuan yang hendak dicapai.
Hal yang demikian inilah akibatnya karena mereka tidak
berpedoman kepada salah satu metode panelitian.

Dalam membahas sesuatu hal secara obyektif,
metode penelitian yang merupakan landasan . untuk
mendapatkan data di dalam setiap kegilatan menulis
terutama dalam kegistan yang bersifat ilmiah  yang
lebih banyak menggunakan pikiran yang rasional
daripada menggunakan kekuatan jasmani.

Untuk ity sebagai suatu wujud karya ilmiah vyang
dapat dipertanpgungiawabkan maka untulk suatu
penulisan skripsi ini diperlukan sumber data sebagai
bahan informasi dan peritimbangan penganalisaan di mana
analisa terasbut sangat erat hubungannya dengan
penulisan Skripsi ini.

Metode yang penulis gunakan terdiri dari dua
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macam, di mana disesuaikan dengan kemampuan penulis,

baik dari s=2gi waktu, biaya maupun tenaga untuk

mendapatkan penelitian yang tepat. Kedua macam metode
penelitian itu adalah sebagai berikut :

I111.2.1. Pepelitian lLapangan ( Field Research ) :
Penelitian Lapangan ini merupakan suatu
proses pelaksanaan peneslitian secara langsung
ke obyek penelitian guna mendapatkan suatu
data vyang konkrit serta bahan—bahan sumber
pembahasan vang nantinya akan dibahas.
Adapun proses pelaksanaannya, penulis
manggunakan tiga macam teknik, yaitu, :

2. Observasi ( pengamatan ), yaitu suatu cara
yang dilakukan dengan jalan melihat dan
mengamati faktor-faktor yang nampak untuk
dapat dianalisa/disimpulkan.

b. Interviu-{ wawancara )}, yaitu suatu cara
yang dilakukan guna mengumpulkan data
dengan Jjalan melakukan wawancara dengan
para responden yang langsung menangani
ataupun mengetahui aspek—aspek yang
berhubungan derngan obyek yang diteliti. °

. Dokumentasi, yaitu mengadakan pencatatan

secara langsung dan sistematis data—-data

yang ada hubungannya dengan penulisan
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Skripsi ini, yang diperoleh dari dokumen

pada lokasi penelitian tersebut.

1I1.2.2. Penelitian Kepustakaan ( Library Research ) :

Fenelitian Kepustakaan ini  penulis lakukan
dengan mengumpulkan, membaca dan mempelajari
bahan bacaan ataupun litaratur-literatur yang
ada kaitannya dengan penyusunan Skripsi ini
guna memperoleh data yang bersifat teori
ilmiah dengan ketentuan, bahwa data tertulis
itu  mempunyai hubungan yarng 2rat demngan data

vang diperlukan,
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BAE IV
ANALTIGSA DATA

IV. Administrasi Pembangunan Desa
Administrasi Fembangunan Desa merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari Administrasi Desa. Administrasi Desa
mengandung pengertian tunggal sebagal pengejawantahan dari
pengertian Administrasi dan Desa. Desa memberi batasan
lingkup daripada Administrasi, memberi ciri pada fdministrasi

sehingga dapat diwujudkan suatu pengertian Administrasi Desa.

Bejalan dengan iy, maka dalam penyelenggaraan
pembangunan desa diperlukan pengorganisasian yang mampu
menggerakikan masyarakat untuk berpartisipasi dalam

pembangunan desa vyang semakin rasional, tidak didasarkan
pada tuntutan emosional Qang sukar dipertanggungiawabkan
pelaksanaannya.

Untuk memperoleh suatu organisasl yang mamptt mendukung
kegiatan pembangunan yang s=2makin meningkat, maka telah
ditetapkan Undang—Undang RI No.5 Tahun 1279 tentang
Femerintahan Desa, Fepres No.28 Tabhun 1980 tertang
Penyempurnaan dan Peningkatan Fungsi. Lembaga Sosial Desa
menjadi Lembaga Ketahanan Desa, Keputusan Menteri Dalam
Negeri No.27 Tahun 1984 tentang SBusunan ODrganisasi dan - Tata
Kerjé Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa, Keputusan Menteri
Dalam Negeri No.Z28 Tahun 1984 tentang Pembinaan Kesejahteraan

Keluarga. Semua ini dimaksudkan agar dapat diperoleh suatu
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organisasi pemerintahan dan kelembagaan yang sederhana namun
efektif dan berwibawa.

Dalam sistem Femerintahan Republik Indonesia, desa
merupakan satuan terkecil dari wilayah negara dan merupakan
pemerintahan terendah. Begitu pula dalam hal ini acdalah Desa
Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah, juga merupakan satuan
terkecil dan merupakan unit pemeriptahan terendah langsung di
bawah Camat. Desa BSaotengnga dalam menjalankan tugasnya
mempunyai hak, wewenang dan kewajiban tertentu vang vyang
sifatnya disisip yaitu kewsnangan memutuskan, menetapkan
maupun pertanggunajawaban (responsibiltas). Hak, wewenang dan
kewajiban itu tumbuh dan berkembang sejalk ta2rbentuknya  desa
dan menjadi adat kebiasaan: Hak dan wewenang demikian disebut
hak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri.

Di samping bak menyelenggarakan rumah tangga sendiri,
Desa Saotengrnga mempunyai hak dan kewenangan lain yang timbul
sebagai akibat tugas—tugas yang dibebankan oleh pemerintah
tingkat lebih atas, yaitu hak atas pelaksanaan tugas
dekonsentrasi, desentralisasi dan tugas pembantuan di desa.
Hak, wewenang penyelenggaraan pemerintah desa, pembangunan
desa dan pembinaan masyarakat dilaksanakan olen pemerintah
desa vyang dipimpin oleh Kepala Desa. Dalam menjalankan
tugasnya, Kepala Desa Santengnga dibantu oleh perangkat desa
vang terdiri dari Sekretaris Desa, Kepala Dusun dan Kepala

Urusan. Dalam hubungén ini, Kepala Desa Saotengnga mempunyal
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kedudukan sebagi alat pemerintah pusat, pemerintah daerah dan
pemerintah desa, sebagai penanggung jawab utama dalam bidang
pemerintahan desa, pembangunan desa dan pambinaan masyarakat
dalam menyelenggarakan rumah tangga sendiri, pemerintahan
umum  termasuk pembinaan ketentraman dan kebtertiban sesuai
dengan perundangan yang berlaku serta menumbuhkan dan
mengembangkan semangat  Jiwa gotong royong masyarakat yang
merupakan sendi-sendi utama pelaksanaan pemerintah desa.
Keseluruhan proses penyelenggaraan pemarintah desa iU

disebut Administrasi Desa. Dengan demikian, Administrasi Desa

adalah kesaluruhan proses kizgiztan penye=lenggaraan
pemarintahan cdan pembangunan desa dengan memanfaatkan
kemampuan aparat desa serta segala sumber—sumber un tulk
mencapai tujuan yang ditetapkan, yvaitu terwuiudnya

peningkatan partisipasi masyarakat dalam pemarintahan dan
pembangunan serta penyelenggaraan Administrasi vyang makin
luas, efektif dan dan efisien.

Sehubungan dengan hal tersebul, maka berikut ini penulis
akan menguraikan tentang Administrasi Desa Saotangnga
Kecamatan Sinjai Tengah. Maksud Administrasi Desa di sini
dipusatkan dalam -arti sempit, yaitu apé vang dissebut tata
usaha. Tata usaha adalah segala Kkegiatan pengelolaan,
panéatatan, pelaporan, penyimpanan dan penyelenggaraan
pemerintah desa. Dengan demikian, lingkup daripada tata usaha

yang dilakukan FPemerintah Desa Saotangnga mealiputi 2




- Fenyelenggaraan rumah tangga desa
- Femerintahan umum, pembangunan dan pembinaan masyarakat
= Meningkatkan swadaya gotong royong

- Tugas—tugas lain yang dibebankan oleh pemerintah tingkat

atas.
Kegiatan—kegiatan tersebut harus dikelola, dicatat,
dinlah, dilaporkan dan didokumeantasikan. Semua kegiatan

tersebut berpusat di Kantor Desa Saotengnga. Dalam hubungan
ini, maka Kantaor Desa Saotengnga dapat ditinjau dari 2 segl,
yaitu segi fungsiy yang menyanghkut pelayanan oiganisasi yang
bherintikan penyediaan informasi dan komunikasi serta sarana-
sarana lain baoi kepala desa/perangkat desa dan masyarakat
sehifigga dapat berjalan lancar, efektif dan efisien. Dari
segi tempat, Kantor Desa Saotengnga merupakan suatu tempat di
mana berlangsung kegiatan pelayanan.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka dalam
aspek ketatausahaan perliu ditekankan bebe?apd hal yang
penting diantaranya 3
1. Maksud dan Tujuan Kantor Desa

a. Untuk membedakan urusan pribadi dengan urusan dinas
b. Sebagai cara penggunaan waktu yang efisien
. Sebagai tempat yang tetap
d. Sebagai pusat pemsrintahan.
2. Organisasi Kantor Desa

Pada dasarnya kantor desa adalah Sekretariat Desa
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yang dipimpin oleh seorang Sekretaris Desa dan dibantu
oleh Kepala Urusan sesuai dengan bidang masing—masing.
Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur staf pembantu
Kepala Desa dan memimpin Sekretariat Desa, sedang kepala
Urusan menjalankan tugas kesekretariatan sesuai dengan
bidangnya yang meliputi :

~ Urusan pemerintahan

— Urusan pembangunan

|

Urusan kesejahteraan rakyat
= Urusan umum.

Sekretaris melaksanakan pelayanan administratif
Kepala Desa. Pengorganisasian tersebut di atas merupakan
penjelasan lebih lanjut daripada tugas pokok dan fungsi
Sakretaris Desa yang meliputi :

- Melaksanakan surat menyurat

- Kearsipan dan pelaporan

—~ Melaksanakan urusan keuangan

- Melaksanakan, administrasi pem=rintahan, pembangunan dan
pembinaan masyarakat

- Melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa apablls Kepala
Desa berhalangan melaksanakan tugasnya.

Tata Kerja Kantor Desa

Kantor Desa Saotengnga secara konkrit melaksanakan
tugas—tugas yang berhubungan dengan pernigolahan,

pencatatan; pelaporan dan pandokumentasian yang meliputi

j




kegiatan—-kegiatan sabagai berikut @

=

b

Membantu Kepala Desa dalam tugas-tugas sebagai

berikut @

-  Fenylapan rancangan Keputusan Kepala, Desa dan
Keputusan Deasa,

- Penyiapan rencana-rencana desa,

-  Koordinasi dan pengawasan,

- Konsep laporan dan usul kepada atasan,

-  Pepnyiapan pertaemuan, musyawarah, rapat dan lain
sebagainya,
- Menyiapkan rencana-rencana tindakan yand hendak

diambi! oleh Kepala Desa dalam menjalankan tugasnya
dan
- Menjalankan kepemimpinan umum desa.
Memberikan pelayanan administratif kepada masyarakat
desa di segala bidang kehidupan, seperti : surat-surat
keterangan, surat-surat pengantar. menarima laporan dan
pengaduan . memberi informasi dan s=bagainya.
Memberi pelayanan administratif kepada setiap unsur di
dalam ‘tubuh pemerintah desa, seperti : Kepala Desa,
Sekretaris Desa dan Kepala Urusan, kepala Dusun dan
pemban tu-pembantunya, dalam hal ini antara lainmn z
honorarium, fasilitas (kemudahan) dan sebagainya.
Menjalankan kegiatan administrasi desa, yang meliputi 3

administrasi pemerintahan, administrasi pembangunan dan
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administrasi pembinaan masyarakat.

Personalia Sekretaris Dessa

Untuk melaksanakan tugas tersebut di atas, diperlukan
5yarat~5yar§t personil tertentu sesuai dengan bidang tugas
serta kedudukannya dalam struktur pemerintahan desa.
Fersonil Sekretariat Desa Saontengnga hanya terdiri dari 4
arang, yaitu seorang Sekretaris Desa dan I arang kKepala
Urusan. Agar dapatbt menjalankan tugasnya secara efeftif dan
efisien, maka diperlukan kualifikasi persyaratan tertentu,
terutama yang berhubungan dengan tingkat pendidikan dan
pengalaman di samping persyaratan umum yang berlaku di
dalam lingkungan kepegawaian harus pula dipenuhi. Adapun
persyaratan Sekretaris Desa dan FKepala Urusan, sesuail
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No.8 Tahun 1981
adalah sebagai berikut i

“"z. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Eza.

bH. Betia dan taat kepads FPancasila, UUR I945,
Negara dan Femerintah Republik Indonesia.

c. Berkelakuan baik, jujur dan adil, cerdas dan
berwibawa .

d. Tidak pernah terlibat langsung atau tidak
iangsuig dalam suatu kegiatan vang
menghianati Negara Kesatuan Republ ik
Indones ia, vang berdasarkan FPancasila dan
LD 1945, seperti G3CGE/FKI dan atate
organisasi terlarang lainnya.

e. Tidak sedang menjalankan pidana penjara alau
kurungan berdasarkan keputusan pengadilan
vang telah mempunyal kekuaitan pasti, karena
tindak vang dikenskan ancaman pidana
sekurang—kurangnya 5 tahun.

f. Terdartar sebagai penduduk yang bertempat
tinggal tetap oi desa vang bersangkutan
sekuwrang—kurangnya I tahun terakhir dengan
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tidak terputus-putus.

g. Sekurang-kurangnya telah berumur 20¢ (dua
puluh) tahun dan setinggi-tingginya 56 (lima
pulubh enam).

h. Sehat jasmani dan raohani.

i. Sekurang—-kurangnya berijazah SHMF atau yang
berpengalaman yang sederajat dengan itu”.

Dengan kualifikasi yang demikian itu dan jumlah
personil yang sesuai disertai peningkatan ketrampilan
sesuai dengan bidangnya, penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan desa akan lebih meningkat.

Sarana-sarana Tata Usaha Desa

Pamerintah Desa Saotangnge akan dapat menjalankan
tugasnya secara efisien dan efektif manakala berdasarkan
data—-data vang dicatat secara teliti, untuk maksud
tersebut diperlukan kegiatan kegiatan tata wusaha yang
cermat. Data yang dicatat, diolah dan dimanfaatkan sebagal
informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan untuk
nelakukan suatu tindakan. Data—data tersebut diperoleshn
dari berbagai sumber, di antsranya :

- Laporan penduduk

- Penemuan lapangan

- Bersumbsr dari pemerintah atasan

Bersumber dari pihak lain.
Fencatatan data yang sedemikian baru, dapat dilakukan
apabila manggunakan standard-standard (mod=l-model)

tertentu. Untuk menuniang maksud tersebut, maka diperlukan

formulir, buku register yang distandardisir atau disebut
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register desa.

Dari inventarisasi jenis—jenis kegiatan dalam
Administrasi Desa, menunjukkan betapa banyaknya biaya yang
diperlukan untuk itu. Agar kegiatan administrasi dapat
dilaksanakan dan berjalan sebaik-baiknya sesuai dengan status
desa, maka perlu digali sumber—sumber sebagai pendapatan
desa.

V.2. Pola dan Mekanisme Felaksanaan Pembangunan Desa

Dasa Saptengnga di dalam melaksanakan pembangunan
desanya mempunyai identitas pola pelaksanaan pembangunan desa
sebagai berikut 2
1. Menyeluruh (komprehensif) yang meliputi berbagai aspek.

2. Perpaduan sasaran sektoral dan regional dengan kebutuhan
esensial masyarakat desa.

7. Satu kesatuan pola dengan Fembangunan Nasional, Ragional
dan Daerah di mana terpaut hubungan fungsional antara

wilayah pengsmbangan besar dengan pengembangan sedang dan

kecil.
4, Mengerahkan partisipasi, prakarsa dan swadaya gotong-—
royong masyarakat serta mandominasi unsur-unsur

kepribadian dengan teknologi tepat gunas
Adapun mekanisme pembangunan desa di Desa Saoctsngnga
merupakan proses perpaduan antara dua kelompok kegiatan utama
dalam pembangunan, yaitu berbagai kegiatan pemerintah dan

berbagai kegiatan partisipasi masyarakat.
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Berbagai kegiatan pemerintah dalam program pembangunan
di desa tersebut meliputi berbagai aspek dan dilakukan ocleh
berbagai Departemen dan  Lembaga Non Depar temen, bailk
merupakan program sektoral, maupun khusus (Inpres) serta
program pemerintah dasrah merupakan kelompok kegiatan
pemerintah, di mana inisiatif, perencanaan dan pembiayaan
bersumber dari atas menurut bBidang dan tanggung jawab masing—
masing.

Sedangkan kegiatan—kegiatan partisipasi masyarakat yang
tumbuh dari bawah dengan kesadaran dan  tanggung Jawab
masyarakat mutlak periu, sesuai dengan hakekat pembangunan
desa vyang pada prinsipnya dilaksanakan olsh masyarakat itu
sendiri. Dengan demikian, pengertian pembangunan desa dalam
rangka partisipasi masyarakat adalah psmbangunan manusia yang
memiliki hepribadiany Jujur dan berdedikasi serta
berorientasi kepada pembangunan.

Ini berarti harus ditinokatkan dan dipupuk rasa
kesadaran dan rasa tanggung jawab melalui perubahan sikap
mental, pandangan hidup, cara berpikir dan berbuat melalui
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan, sehingga akan
tercipta suatu masyarakat yamg mantap dan berwawasan luas.

Dalam hal pembangunan desa di Desa Saotengnga itu
eendiri dapat diuraikan lebih lanjut sebagai berikut :

1. Pembangunan desa meliputi berbagal aspek kKehidupan dan

penghidupan dan terdiri atas berbagai sektor yang saling




berkaitan dalam rangka memenuhi Lebutuhan pokok
masyarakat desa. Untuk itu, perlu ditempuh tata cara
yang lebih terpadu, baik di tingkat pusat, maupun di
tingkat daerah. Hubungan koordinasi yang lebih mantap
akan dilaksanakan pada tingkat kecamatan melalui sistem
Unit Daerah Keria ( UDKF ), yang dikoordinasikan ke
seluruh pelayanan kepada masyarakat agar mencapai hasil
yang optimal.

Pembangunan desa dikaitkan dengan pembangunan kota—-kota
kecil sedang yang dapat mempengaruhi daerah sakitarnya,
baik sebagai pengumpul hasil-hasil produksi dan penyalur
kebutuhan masyarakat, sehingga dengan demikian
pembangunan desa merupakan integrasi dari pembangunan
daerah.

Pembangunan desa dilaksanakan dalam perimbangan yang
sarasi, baik dalam perencanadan, pelaksanaan, pemanfaatan
hasil serta penilaian hasil-hasilnya. Untuk itu, perlu
penyEmpurnaan struktur pemerintahan desa, dengan
mengfungsikan Lembaga ketahanan Masyarakat Desa ( LKMD )
agar mampu mengajak masyarakat untuk berpartisipasi
dengan memberikan bantuan, bimbingan yang terus— menerus
pada pemerintah desa dan masyarakat desa.

Pembangunan desa dikaitkan derigan perluasan lapangan
kLeria., baik di sektor pertanian dengan intensifikasi dan

ekstensifikasa pertanian, maupun di sektor lainnya,




seperti industri kecil dan industri kerajinan, misalnya
kerajinan rakyat untuk menambah penghasilan, dengan
mengembangkan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 3
dalam hubungan ini pembangunan desa diserasikan dengan
program pengembangan Kop@rasi Unit Desa ( KUD ).

5. Dalam SsusLnan program—ptogram pembangunan desa
disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan setempat dengan
menggerakkan dan memanfaatkan sumber daya manusia sarta
daya kandung lingkungan.

IV.3. Hasil—hasil Pembangunan

Hasil—hasil pembangunan yang telah dilaksanakan oleh

Pamerintah Desa Saotengnga bersama dengan masyarakatnya,

meliputi berbagai aspek kehidupan masyarakat, yang dapat

dikeslompokkan atas pembangunan di bidang akonomi ©  dan
pembangunan di bidang sosial dan budaya. Adapun uwraiannya
adalah :

Iv.3.1. Bidang Ekanaomi

a. Pertanian
Dalam usaha meningkatkan taraf hidup
masyarakat Desa Saotengnga yang kegaitan sahari—
harinya masih tetap di bidang pertanian secara
tradisionil, maka mereka diikutsertakan dalam
pembinaan dan bimbingan massal pertanian yang
dikenal dengan istilah Bimas, yang memphnyai

program perbaikan dan penambahan hasil produksi




dengan melalui FANCA USAHA TANI, yaitu :

- Pengelolaan tanah yang sempurna

Femakaian bibit unggul

Femupulkan tanaman

Fembasmian hama tanaman dengan obat—-obatan
- PFenggunaan irigasi.

Walaupun di desa ini tidak terdapat salah

satu faktor cdi antara lima fak tor yang
diharuskan, yaitu tidak terdapatnya irigasi dan
usaha untuk mandapatkan air hujan sEmacanm

bendungan akan merupakan hal yang sia—sia, namun

para petani di desa ini terus dibimbing ke arah

penggunaan sistem Bimas tanpa memungut bayaran.

Untuk meningkatkan pengetahuan mereka di

bidang pertanian, maka Femerintah Desa

Saotengnga telah menampuh herbagai usaha,

seperti

- Mendatangkan Dinas Pertanian dari Tingkat II
untuk memberikan penyulubhan kepada masyarakat
petani di desa tersebut.

= Membentuk kelompok diskusi dan aktif
mengadakan diskusi, baik di antara mereka,
maupun dengan anggota kelompok diskusi dari
desa—desa lain.

Walaupun Desa Saotengnga ini memiliki tanahn




pertanian yang cukup subur dan memenuhi syarat
sehagal tanah persawahan, namun masyarakat
petani di desa ini tetap berusaha dengan bantuan
pemerintah  yang ada untuk memparolah hasil
seékedar memenuhi kebutuhannya. -
K operasi

Usaha—usaha lain untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat Desa Sactengngas ialah
didirikannya sebuah koperasi, vyaitu Foperasi
Unit Desa ( KUD )} Manimpahoi, di mana koperasi
tesabut mempunyai tiga buah desa sebagal
jangkauan wilayah kerja. Walaupun demikian, KUD
ini masih merasa belum cukup membantu masyarakat
petani. Ini terbukti dengan masih adanya hingga
sekarang tunggakan kredit dari Bank Rakyat
Ihdonesia ( BRI ), sebanyak Rp. 29 juta. Namun
demikian, usaha-usaha Femerintah Desa Saotengnga
dalam sektor ini masih terus ditingkatkan.
Perhubungan

Desa Saotengnga Kecamatan Sinjali Tengah di
dalam sektor perhubungan, khususnya perhubungan
darat sangat berkembang dengan pesat, terbukti
dengan Jjalanan yang sebelumnya hanya dapat
dilalui oleh peijalan kaki dan pasngendara sepeda,

kini sudah diaspal seluruhnya Jjalanan Yang

~,
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mengubungkan dengan desa—-desa vyang ada di-
sakitarnya.

Ferkembangan pesat menyangkut perbubungan
adalah di bidang alat pangangkutan dan kendaraan
bermotor, di mana desa ini sebelumnya merupakan
desa wvang hanya memiliki kendaraan sepeda,
tetapi kini telah memiliki alat pengangkutan

barupa =

- Sepeda = 27 buah
- Sepeda motor = 44 buah
- Mobil = 9 buah

Pasar

Untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
pada masyarakat Desa Saotengnga, maka pamerintah
telah mendirikan sebuah pasar Inpres di desa
ini. Dalam melakukan transaksi jual beli, maka
pasar tersebut diadakan atau dibuka dua kali
dalam saminggu. Adapun barang—barang yvandg
diperiualbelikan terutama kebutuhan ss2hari-hari.
Kerajinan Tangan

Untuk menambah hasil pertanian yang kurang
memadai, masyarakat petani Desa Saotangnga dalam
wak tu-—waktu senggang melibatkan diri dalam
usaha—-usaha kerajinan tangan, seperti kerajinan

tempuwrrung, anyam—anyaman dari bambu dan daun
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tersebut umumnya

dapat dipesan langsung ke tempat pembuatannya.
IV.3.2. Bidang Sosial Budaya
dalam bidang sosial dan budaya tujuan utamanya
ialah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
mengurangi fakir misking, kemelaratan dan kebodohan
sebagai usaha untuk mensejahterakan masyarakat. Untuk
itu, Pemerintah Desa Saoctengnga telah giat melakukan
usaha-usaha di bidang ini sebagai berikut :
1. P e n dydid &K 8in
Un tuk meningkatkan kecerdasan masyarakat
sebagai suatu wsaha ke arah kemajuan sikap mental
dan pola kehidupan sejahtera, telah di tempuh
langkah-langkah sebagai berikut
~ Pada setiap dusun diadakan perlombaan rumah
tangga "Frasarana rumah tangga 12 lengkap",
yaitu setiap rumah tangga diharuskan memiliki
perlengkapan sebadgai barikut :
i). Pagar yang seragam (terbuat dari bambu atau
pagar hidupl.
2). Pada setiap halaman depan rumah harus ada
tiang bendera.
7y. Pada setiap rumah harus tersedia tempat

sampah.
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4). Harus ada lampu halaman vang dinyalakan

mulai pukul e T T pagi (bagi yang

mempunyai lampu listrik).

cn
S
=

Diwajibkan setiap rumah memiliki taman
bunga.

4). Pada setiap rumah harus ada papan nama
pemilik/kepala keluarga.

7). Di samping rumah terpancang pengait
(istilah setempat) untuk membantu tetangga
apabila terjadi kebakaran.

8). Di samping setiap rumah harus tersedia
tempalt Jjemuran pakaian.

2). Setiap rumah harus meliki WC,

10). Harus membuat saluran air dari dapur ke
belakang rumah, yaitu dengan tersedianys
lobang psnampundg.

11). Bagi keluarga/warga yang memiliki hewan
peliharaan harus menyediakan kandang.

12). Harus ada Kartu Keluarga pada setiap rumah.

- Terdapatnya lembaga—-lembaga pendidikan masyara-—
kat, seperti Lembaga FPendidikan dan Fengaljian

Al=-Qur’an Tingkat Dasar dan Lanjutan, Lembaga

Fendidikan EkKejar Usaha, Kejar Paket A dan

sebagainya.

- Terbentuknya Budep Framuka Desa Saotengnga yang




2"

larigsung dikoordinir oleh Kepala Desa sendiris
— Dalam bidang o©lah raga dan kesenian, Desa
Saptengnga merupakan desa binaany karsna
memiliki prasarana clah raga, separti lapangan
sepak bola, volly, bulu tangkis dan lain—lain,
sedangkan di bidang kesenian telah dikoordinir
dan dibina langsung oleh Kepala Desa Saotengnga
dengan berbagai kesenian rakyat, seperti
tari—-tarian daerah dan sebagainya.
Pembinaan kegiatan PKK di setiap dusun dengan
latihan—latihan ketrampilan, nahkan di setiap
dustn memiliki kader—kader kewanitaan dengan
berbagai ketrampilarn . sepertl marangkal
kembang, Jahit menjahit, usaha pembuatan kue
dan lain—-lain.
Keagamaan
Kalauw dilihat sejak awal adanya Desa
Saotengrga ipi di dalam Wilayah Kecamatan Sinjai
Tengah, maka perkembangan agama khususnya agama
[slam sangat pesat. Ini dapat terlihat dari jumlah
penduduk Desa Santengnga sebanyak 2.336 Jiwa
sgnuanya beragama Islam.
Pada saalt-saat tertentu biasanya ada team
penda’wa agama Islam masuk ke desa ini dan pada

umumnya pada Bulan Ramadhan setiap malamnya ada




searang pembawa acara da’'wa di setiap Mesiid.
Kesehatan

G meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat Desa Saotengnga, maka pemerintah telah
mendirikan sebusah gedung Fusat Kesshatan
Masyarakat ( PUSKESMAS ) dan Feliklinik Kesehatan.
Walaupun memiliki peralatan yang masih sederhana,
[ &mun masyarakat desa 1ini tidak mangalami
kesulitan dan tidak harus menempuh Jjarak yang
cukup jauh dalam hal pengabatan penyakit
ringan/biasa.

Lin tuk mendidil masyarakat cdalam bidang
kesehatan, maka Dinas Kesehatan Kabupaten Dati IX
Binjai sering mengadakan penyuluhan—penyuluhan
Losshatan masyarakat. FPenyuluhan kesehatan ini
dilakukan secara dintensif oleh Dinas Kesehatan
hekerja sama dengan Camat dan Kepala Desa. Untulk
lebih Jelasnya, penulis menguraikan usaha-usaha
kesshatan di éesa Saptengnga sebagail berikut s
a. Pelayanan Kesehatan Individu :

= Pemperiksaan dan pengobatan pendarita
penyakit umum.

-  Pemeriksaan kehamilan dan pelayanan
perzalinén«

~ Imunisasi terhadap balita.




—~  Penyembuhan penyakit khusus; seperti TBC.
Usaha Kesehatan Bekolah.
- kKegiatan Frogram KE.
b. Pelayanan Kesehatan Masyarakat :
-  PFenerangan tentang penyakit menular dan
uwsaha—usaha pencegahannya.
- Teknis perbaikan air minum sehat.
- Teknis pembuangan kotoran hewan dan manusia
(jamban sehat).
- Supervisi tentang rumah sshat.
-  Fengawasan warung sehat.
-  Fengrangan tentang makanan sehat dan
pengadaannya melalui tanaman halaman rumah.
Demikianlah usaha-usaha kesshatan yang telah
dilakukan di Desa Saotengnga Kecamatan S8Sinjai
Tengah dengan kerjasamna semua unsur-unsur  yang

terlibat dalam usahba kesghatan masyarakat.

IV.4. Masalah—-masalah Yang Dihadapi dan Femecahannya
Adapun masalah-masalah yang dibhadapi dalam melakukan

kegiatan pembangunan di Desa Santengnga pada garis besarnya

adalah i

i. FPelaksanaan tugas—tugas pokok pemerintahan MmaLLply
pembangunan di dalam lingkungan Desa Saotangnga pe lum
seluruhnya dapat diselesaikan dengan bail, Far=ia masih

sangat Lkurangnya tenaga personii fandg  Seswaxs  dangan
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bidangnya masing meSaiiy. Dengan demikian, hasil yang
dicapai belum sSuaysimana yany diharapkana.

Masasah lain yang dihadapi adalah masih kurangnya sarana
Qe fasilitas kerja untul digunakan dalam menyalesalilkan
tugas sshari-hari. Karena keterbatasan 1%, banyak
pekerijaan yang tidak dapalt Lerselesaikan tepat pada
waktunya sesuai dengan Fencana (program) yang telah
ditentukan sebalumrya.

Dalam pembangunan bidang ekonomiy tantangan yand dihadapi
ialah tidak meratanya pertumbuhan perskonomian
masyarakat., Hal dini disebabkan adanya perbedaan pola
perakonomian masyarakat. Walaupun prosentase menunjukkan
hahwa Jumlah masyarakat pstani lebih banyak dibanding
dengan jumlah masyarakat yang bergarak pada saktor-sektor
lain, namun di satu pihak di Desa Saotengnga tersebut
perekononian masyarakal sudah dipengaruhi oleh kehidupan
kota, sehingga mobilitas masyarakat cenderung untuk
bergerak di sektor perdagangan sedangkan di lain pihak,
pola perekopomian masyarakat masih terikat dengan pola
tradisinnil. Hal ini ddis=babkan sebagian masyarakat di
desa tersebut mata pencahariannya adalah sebagai petani.

Untuk mengetahul masalah—masalah tersebut, menurult hemat

penulis dapat ditempuh jalan antara lain :

1.

Parlu segera diadakan pesnambahan parsonil sesuai dengan

rebutuhan vang ada, baik vyang sifatnya pengangkatang
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maupun dengan jalan menarik pegawal-pegawal yang sudah
berpengalaman, ataupun memiliki pendidikan  (ketrampilan
dan keahlian) sesuai dengan bidang tugasnya. Dengan
demikian, dalam waktu yang tidak lama kebutuhan personil
dapat ditanggulangi.

Penyediaan sarana dan fasilitas kerja sangat penting
artinya bagi kqlancaran pelaksanaan tugas peambangunan
desa. DOleh karena itu, sewajarnya kalau kekurangan
fasilitas ini dapat diatasi; dengan jalan bantuan dari
Femerintah Daerabh Tingkat 1, maupun Pemerintah Daerah
Tingkat I1.

Untuk mengatasi masalah pembangunan di bidang ekonomi
maupun sosial budaya, maka diperlukan adanya kerjasama
yang harmonis antara Pemerintah Desa Saotengnga dengan
Instansi—-instansi Vertikal vang ada di kecamatan, maupun

vang ada di Daerah Tingkat II. Dengan perkataan  lain,

pembangunan di bidang ekonomi maudpuin sosial budaya
dilakulkan dengan menggunalan pendekatan terpadu.
Keterpaduan itu sangat penting mangingat di

samping Femerintah Desa belum mampu untuk membiayal

pembangunan secara besar-basaran, selain ituw Instansi-

instansi Vertikal yaneg ada mempunyai tugas yang
lamgsung herkaitan dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, baik dari segi materil, maupun dari segi

sprituil.




Keterpaduan dalam pelaksanaan pembangunan dapat
dilakukan dengan menerapkan azas koordinasi terhadap
aspek-aspek Administrasi Fembangunan, ymitu :

a. Koordinasi perencanaan pembangunan
Ini sangat penting artinya terutamsa dalam hal
menentukan proyek-proysk atau bidang—bidang yang akan
dibangun .
b. Koordinasi dalam peneniuan program
Kegiatan dalam pesnsntuan program Jjuga perlu
dikoordinasikan dengan maksud agar dalam
pelaksanaannya benar—benar sesuai dengan prioritas
yang telah ditetapkan oleh Femerintah Daerah
Tingkat I, maupun Pemerintah Dagrah Tingkat [1.
c. Keordinasi dalam pelaksanaan pambangunan
Keberhasilan daripada rencana dan program hanya
dapat diukur apabila sudah dilaksanakan. 0leh sebab
itu, dalam pelaksanaan pambangunan perliu pula
dilakukan secara terpadu, sehingga dengan demikian
hambatan—hambatan vyang terjadi dapat éegara diatasi
secara bersama—sama.
4. Koordinasi dalam pengawasan pembangunan
kegiatan-kegiatan pembangunan harus diikuti
dengan pengawasan secara terpadu. Tujuannya ialah
untuk menjaga agar tencana atau program yang telah

ditentukan benar—banar sesual dengan apa vang




dilaksanakan.

Di samping ituw, dalam setiap tahapan pembangunan
perlu dilakukan penilaiany sehingga dapat diketahui
adanya hambatan—hambatan untuk kemudian disempurnakan
atau diatasi.

Dari eseluruh kegiatan pambangunan yang telah dilakukan
di Desa Sastengnga terssbut dapat berjalan sasual apa yang
diharapkan bersama, itw karena tidak terlepas dari  suatu
peranan administrasi yang baik dan terarah. Jadi tidaklah
berlebihan Jjika dikatakan bahwa peranan adminpistrasi 1itu
memang mutlak diperlukan, oleh karana peranan administrasi
yang baik dan terarah; akan menungkinkan tercapainya tujuan
pembangunan padesaan yang marata akan lebih mudah tercapais

Di dalam melakukan suatu kegiatan, terlebih-lebih dalam
kegiatan pembangunan pedesaan,‘tujUan pembangunan itu mungkin
dapat saja tercapai tanpa dukungan suatu administrasi wyang
baik, akan tetapi kemungkinan talah cerjadi penborosan
sumber—sumber  yang akan dibutuhkan aptuk itu. Dengan  kata

lain, tidak efisien dan efektif.
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BAB V

FPENUTUP

V.1. Kes impul an

Dari =eluruh rangkaian yang telah dituangkan ke

dalam PBab-bab terdahulu, maka penulis dapat menarik

beberapa kesimpulan, sebagal berikut

1.

Desa Saotengnga Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten
Dati T.X Sinjai merupakan salah satu unit
pamerintahan terendah langsung di bawah Camat, yang
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri.
Untuk itu, dalam kegiatan—kegiatan pembangunan
desanya dilaksanakan antara lain dengan jalan
penerapan administrasi yang =fisian dan afektif.
Pembangunan Desa Saotengnga mempunyai prospek yang
sangat besar, karena desa ini mempunyai potensi yang
baik di bidang ekonomi maupun sosial budaya.
a. Bidang ekonomi menunjukkan adanya perkambangan
yang pesat di sektor pertanian dan perkebunan.
b. Bidang sosial budaya merupakan pula faktor yang
mendukung pembangunan desa. Kehidupan masyarakat
yang masih tebal perasaan keksluargaan dan
kegotong-royongannya, merupakan faktor pendukung
usaha-usaha pembangunan. Demikian pula tingkat
pendidikan yang memadai terbukti dengan adanya

sarana—sarana pendidikan, Jjuga pengembangan
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agama, khususnya agama Islam yan gﬁngatﬁkﬁgga .
CAeysint
kerukuran masyarakat yang cukup irakan,

merupakan potensi yang sangat besar artinya bagi
pembangunan desa.

c. Keadaan ketertiban dan keamanan masyarakat vyang
mantap merupakan sarana penunjang bagi suksesnya
usaha-usaha pembangunan di Desa Saotengnga
Kecamatan Sinjai Tengah ters=but.

Feranan Administrasi dalam meningkatkan pembangunan
desa memang sangatlah diperlukan, oleh karena di
dalam melakukan kegiatan pembangunan, di dalam
pelaksanaannya haruslah memerlukan suatu proses
kerjasama yang baik di antara semua pihak wyang
hersangkutan, maka di sinilab dituntut keberadaan
administrasi itu guna menuju kepada suatu proses
pancapaian tujuan, yaitu tujuan pembangurnan 1tu
sendiri.

Masikh terdapat sebagian besar masyarakat pedesaan

yaﬁg sifatnya tertutup terhadap usaha—-usaha

pembangunan yang sedang dilakukan,., Ikatan—ikatan
adat—-istiadat yang masih kuat yang tidak jarang
sifatnya dapat menghambat pembangunan, masih tetap
dipertahankan aleh sebagian masyarakat. Hal ini
dengan sendirinya dapat memnghambat laju pembangunan

yvang seadang digalakhkan.
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V.2. S aran-saran

Dengan demikiany maka berikut 1ni penulis akan

mengemukakan beberapa saran yang dianggap perlu, yaitu s

h S
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Untuk memungk inkan pembangunan Desa Saotengnga
khususnya dan pembangunan pada wmumnya dalam
berbagai bidarg, maka parlu diterapkan azas
koordinasi antara Femerintah Desa dengan

Inetansi—-instansi Vertikal yang ada di kecamatan
maupun yang ada di Daerah Tingkat II. Keterpaduan
itk terutama menyangkut masalah perencanaan,
penyusunan program,; pelaksanaan, pengawasan maupun
penilaian hasil-hagil!nya. Uptuk itu, disarankan agar
secara teratur diadakan rapat kEoordinasi amtara
Femerintah Desa dengan Instansi—instansi Vertikal
vang ada, guna merumuskan keterpaduan dalam
pembangunan desa.
Untuk memperbaiki tingket hidup masyarakat pedesaan
terutama dari sagil pendapatan, maka pemarintah
secara bijaksana berusaha mengendalikan mereka
sekaligus untuk mencapai lajiunya pembangunan desa,
diharapkan
a. FPemerintah berusaha untuk memanfaatkan lahan-—
lahan pertanian rakyat dengan Jalan bagi hasil
yang adil, yang mana pekerja-pekerjanya adalah

masyarakat Desa Sactesngnga ity sendiri yang




berkecimpunhg di bidang tersebut.

b. Pemerintah memb&rikan secara cuma-cuma atau
dengan kredit yang ringan kepada masyarakat desa
untulk mengusahakan lahan perkebunan buah-buahan
seperti rambutan, alpokat, coklat, durian dan
Tain=lain.

€. Melalui BUUDZAKUD, pemerintah mengusahakan
pengembangan kerajinan rakyat seperti kerajinan
tangan.

Dari segi lain, sangat diharapkan Desa Saoctengnga

agar ditunjuk sebagai pusat pengembangan sektor-—

sektor lain, oleh karena letaknya yang sangat

stratgis berada di tengah—tengah di antara & buah

desa

vang ada di Wilayah Kecamatan 8injai Tengah,

sphingga paling cocok desa ini dijadikan sebagai

pusa

sektor perekonomian.

t  pengembangan diberbagai sektor, khususnya
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PETA DESA SAOTENGNGA KEC. SINJAI TENGAH
KABUPATEN DATI 11 SINJAI

pC

DESA
SAOHIRING

Dusun
Kaleleng

Jalan Propinsi
Jalan Desa
Batas Dusun

DESA —
BARTU
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